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ABSTRAK 

Nurul Hidayah *, Rizkia Amilia**, Baiq Masdariah**,Catur Esty Pamungkas** 

 

STUDI LITERATUR: PENGARUH METODE KANTONG PLASTIK (POLYETHYLENE) 

DALAM PENCEGAHAN HIPOTERMI PADA 

BAYI BERAT LAHIR RENDAH (BBLR) 

 

(52 halaman + 11 tabel + 3 gambar + 2  lampiran) 

 Bayi berat lahir rendah (BBLR) sangat rentan mengalami berbagai masalah seperti 

gangguan metabolik meliputi hipotermi, hipoglikemia dan hiperglikemia. Hipotermi 

menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh darah, yang mengakibatkan terjadinya 

metabolik anerobik, hipoksemia dan berlanjut dengan kematian. Salah satu metode yang dapat 

dikembangkan adalah penggunaan kantong plastik polyethylene oklusif yang digunakan segera 

setelah lahir.  

  Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Populasi adalah seluruh BBLR. Jumlah 

sampel yang diteliti adalah 28 BBLR, 11 BBLR dilakukan metode kantong plastik dan 17 

BBLR sebagai kelompok kontrol. Hasil uji Wilcoxon (α=0,05) diperoleh p value : 0,003, berarti 

ada perbedaan yang signifikan antara suhu BBLR sebelum dan setelah dilakukan metode 

kantong plastik. Hasil uji Mann Whitney (α=0,05) diperoleh hasil p value : 0,001, berarti ada 

perbedaan yang signifikan peningkatan suhu pada BBLR yang diberikan metode kantong plastik 

dengan yang tidak diberikan kantong plastik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan peningkatan suhu 

pada BBLR yang diberikan kantong plastik dengan yang tidak diberikan kantong plastik. 

Pemberian kantong plastik pada BBLR terbukti mengurangi kehilangan panas karena penguapan 

dan kemungkinan radiasi tidak dapat melewati penghalang plastik sehingga dapat meningkatkan 

suhu bayi.  

 Kesimpulan : penggunaan kantong plastik (polyethylene) segera setelah lahir dapat 

mencegah kehilangan panas pada bayi berat lahir rendah (BBLR). Saran : diharapkan dapat 

memberikan informasi bahwa penggunaan kantong plastik (polyethylene) penting dalam 

meningkatkan suhu tubuh BBLR sehingga bayi terhindar dari hipotermi. 

Kata Kunci : Metode kantong plastik (Polyethylene), Hipotermi BBLR 

Referensi  : 37 (2015-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Hipotermi..adalah suhu turun lebih dibawah suhu normal yang dibutuhkan 

oleh metabolisme dan fungsi tubuh adalah di bawah 35 derajat celcius (Tanto, 

2017). Menurut data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2015 menyebutkan bahwa terdapat Bayi Baru Lahir yang mengalami 

Hipotermi sebesar 35.985 (15,60%) serta pada tahun 2016 bayi yang 

mengalami Hipotermi sebesar 77,321 (37,12%) (SDKI, 2015). 

 Angka kematian bayi di provinsi NTB yang tinggi mencapai angka 

kematian 57 orang /1000 kelahiran, menjadi salah satu penyebab index 

pembangunan manusia (IPM)  NTB berada diurutan ke 33 tahun 2018 dari 

total seluruh provinsi di Indonesia (Profil Kesehatan Indonesia, Kemenkes 

2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi hipotermi ialah faktor lingkungan, 

cuaca, syok, infeksi, kekurangan energi protein, dan obat-obatan (Lestari K, 

2017). 

Upaya yang dilakukan pemerintah provinsi untuk menurunkan angka 

kematian bayi di NTB yaitu dengan cara meluncurkan bantuan operasional 

kesehatan ke puskesmas di kabupaten atau kota yang difokuskan pada 

kegiatan preventif dan promotif dalam program kesehatan ibu dan anak.  

 Berdasarkan uraian yang diatas untuk kurangi Angka Kematian Bayi 

(AKB) yaitu dengan cara kurangi angka kejadian hipotermi. Hal tersebut bisa 
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dikerjakan oleh anggota kesehatan, yaitu bidan dengan tindakan yang tepat 

lewat asuhan kebidanan. Sehingga penulis tertarik untuk membahas lebih 

mendalam lewat Karya Tulis Ilmiah “Studi Literatur Pengaruh Metode 

Kantong Plastik dalam Pencegahan Hipotermi pada Bayi Berat Lahir Rendah 

(BBLR)”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

ialah studi literatur pengaruh metode kantong plastik (polyethylene) dalam 

pencegahan hipotermi pada Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). 

C. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan umum 

Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Kantong Plastik (polyethylene) 

dalam Pencegahan Hipotermi pada Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). 

2. Tujuan khusus 

a. Identifikasi kejadian hipotermi pada bayi berat lahir rendah (BBLR). 

b. Analisis pengaruh metode kantong plastik (polyethylene) dalam 

pencegahan hipotermi pada bayi berat lahir rendah (BBLR). 

 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat ilmu pengetahuan 

Untuk menambah wawasan bagi Pembaca di Perpustakaan dan berbagai 

masukan bagi Program Studi DIII kebidanan di Universitas 

Muhammadiyah Mataram.  
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2. Manfaat bagi pengguna 

Penulisan ini merupakan pengalaman ilmiah yang berharga karena dapat 

meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan tentang pengaruh 

metode kantong plastik dalam pencegahan hipotermi pada bayi berat lahir 

rendah (BBLR). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

BAB II  

TINJAUAN TEORI 

 

A. Tinjauan Teori Tentang Bayi Baru Lahir 

1. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Bayi yang baru lahir ialah bayi yang baru keluar dari rahim ibunya, 

dari usia 0-28 hari. Bayi membutuhkan adaptasi fisiologis berupa 

maturasi, adaptasi (menyesuaikan diri dari kehidupan intrauterin ke 

kehidupan ekstrauterin) dan toleransi bagi BBL untuk dapat hidup dengan 

baik (Marmi dan Rahardjo, 2015).  

a. Ciri-ciri bayi baru lahir Normal 

1) Berat badan : 2500-4000 gram. 

2) Panjang badan : 48-52 cm. 

3) Lingkar kepala : 33-35 cm. 

4) Lingkar dada : 30-38 cm. 

5) Frekuensi jantung : 120-160 x/menit. 

6) Pernafasan : 40-60 x/menit. 

7) Kulit kemerahan dan licin karena jaringan subkutan cukup. 

8) Rambut lanugo tidak terlihat, rambut kepala biasanya sudah 

sempurna. 

9) Kuku agak panjang dan lemas. 

10) Genetalia 
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2. Pengertian Hipotermi 

Hipotermi ialah suatu keadaan dimana suhu tubuh berada dibawah 35 

deraja celcius, bayi hipotermi ialah bayi dengan suhu badan dibawah normal. 

Suhu normal pada neonatus berkisar antara 36–37,5 derajat celcius pada suhu 

ketiak (Budiarti, 2018). 

a. Klasifikasi Hipotermi  

 Menurut Budiarti, (2018) klasifikasi hipotermi dibagi menjadi 3 yaitu: 

1) Hipotermi ringan, suhu <36,5 derajat celcius 

2) Hipotermi sedang, suhu antara 32-36 derajat celcius 

3) Hipotermi berat, suhu >32 derajat celcius  

b. Gejala dan tanda hipotermi  

 Menurut Budiarti, (2018) gejala dan tanda hipotermi dibagi menjadi 2 

yaitu: 

a. Gejala hipotermi pada bayi baru lahir: Bayi tidak menyusu, bayi 

lemas, tubuh bayi terasa dingin, denyut jantung bayi turun dan kulit 

tubuh bayi keras. 

b. Hipotermi sedang: Aktivitas kurang, tangis lemah, kulit warnanya 

tidak merata, tidak kuat menghisap dan kaki terasa dingin. Hipotermi 

berat: sama dengan hipotermia sedang, bibir dan kuku warna 

kebiruan, nafas tidak teratur, jantung lemah dan timbul hipoglikemi 

dan asidosis metabolik.  
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3. Mekanisme Kehilangan Panas 

Mekanisme Hipotermi yaitu keadaan dimana mekanisme tubuh dalam 

pengaturan suhu sulit diatasi tekanan suhu dingin. Bayi baru lahir tidak bisa 

atur suhu tubuhnya, maka dengan mudah hilang panas jika tidak segera 

dilakukan tindakan.  

Gambar 2.1. Mekanisme Kehilangan Panas 

  

Sumber: Tanto (2017). 

a. Radiasi yaitu hilangnya panas yang terjadi ketika bayi 

diletakkan dekat benda yang terdapat suhu tubuh lebih rendah 

dari suhu tubuh bayi, seperti bayi diletakkan didekat jendela 

yang gak ditutup. 

b. Konduksi yaitu hilangnya panas lewat kontak langsung antara 

tubuh bayi dengan ruangan yang dingin, seperti bayi 

ditempatkan di atas timbangan atau tempat tidur bayi yang 

tidak dipakai alas. 

c. Konveksi yaitu hilangnya panas yang terjadi pada bayi ketika 

terkena udara sekitar yang sangat dingin, seperti angin dari 

kipas angin, penyejuk ruangan untuk bersalin.  
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d. Evaporasi yaitu hilangnya panas karena menguapnya cairan 

ketuban pada bagian tubuh setelah bayi lahir karena tubuh 

tidak langsung dikeringkan. 

4. Suhu tubuh 

Besaran yang nyatakan ukuran derajat panas/dingin pada benda. Suhu 

tidak bisa di tentukan dengan panca indera, sehingga dibutuhkan suatu alat 

yang dapat dipakai untuk mengukur suhu yaitu termometer. Termometer 

dibuat berdasarkan prinsip perubahan volume. Hipotalamus berusaha agar 

suhu tetap hangat (36,5-37,5ºC) walaupun lingkungan luar tubuh berubah-

ubah (Lestari K, 2020). 

5. Penatalaksanaan Hipotermia pada bayi baru lahir 

Cara yang bisa diatasi pada bayi yang hilang suhunya yaitu bersihkan 

tubuh bayi misalnya ada darah dan air ketuban, bayi dipakaikan selimut yang 

sudah dihangatkan dan di tempatkan di inkubator dana angkat bayi yang ada 

pada dada ibu, atau dikatakan sebagai metode kanguru (Ladewig, 2020). 

6. Cara mempertahankan kehangatan pada bayi  

Menurut Yaniedu (2019) berikut ialah cara menjaga kehangatan tubuh bayi: 

a. Keringkan, selimuti tubuhnya, dan tutup kepala bayi. 

b. Anjurkan ibu agar peluk bayi dan susui bayi. 

c. Anjurkan timbang bayi, jika telah dipakaikan baju dan tunda mandikan 

bayi enam jam setelah lahir. 

d. Simpan bayi ditempat yang bersih dan hangat. 
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7. Cara mengukur suhu tubuh 

Menurut Lestari K, (2017) langkah ukur suhu tubuh bayi pada aksila, ialah 

sebagai berikut: 

a. Pakai termometer yang bisa  mengukur suhu sampai 32 derajat celcius. 

b. Pakai termometer yang bagus. 

c. Upayakan bayi tetap hangat selama pengukuran dilakukan dengan 

dipakaikan selimut bayi dan tempatkan ditempat yang hangat. 

d. Letakkan bayi dengan posisi terlentang. 

e. Sebelum termometer dipakai turunkan suhu sampai angka dibawah 35  . 

f. Letakkan ujung termometer pada apeks aksila (ketiak) dan rapatkan 

lengan ke badan bayi atau silangkan lengan didepan dada selama minimal 

tiga menit, atau pada anus bayi dan ukur selama satu menit. Lepaskan 

termometer dan baca hasil suhu. 

g. Jika sudah selesai bersihkan termometer dengan air klorin 0,5%, air sabun, 

lalu air bersih dan lap dengan kain bersih. 

B. Tinjauan teori tentang Metode Kantong Plastik 

1. Pengertian Plastik 

Plastik yaitu sebuah bahan yang terdapat dalam golongan polimer 

yang bersifat termoplastik. Plastik juga bisa mengurangi kehilangan panas 

karena penguapan dan kemungkinan radiasi tidak mampu melewati 

penghalang plastik sehingga mudah meningkatkan suhu bayi. 

Metode konvesional dan metode kantong plastik yaitu cara untuk 

mengatasi kejadian hipotermi yang hampir sama tetapi terdapat 
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perbedaan. Jika pada metode konvesional bayi diselimuti kain dalam 

metode kantong plastik bayi dimasukkan kedalam plastik polyethylene 

sampai pada leher. Perbandingannya, plastik lebih mampu tingkatkan 

suhu bayi karena plastik kedap udara sehingga bayi tidak mudah terkena 

udara maka dapat mencegah terjadinya evaporasi, radiasi, konveksi dan 

konduksi (Hermanto, 2018). 

Perawatan bayi premature/ berat lahir rendah dengan metode plastik 

saat lahir dibandingkan dengan perawatan termoregulasi standar bisa 

mengurangi hipotermi tanpa mengakibatkan hipotermi, dan merupakan 

low cost, alat berteknologi rendah untuk wilayah dengan keterbatasan 

sumberdaya (Leadford dkk, 2016). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S Al-Baqarah) [2]: 233) 

 

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan dan 

kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para 

ibu dengan cara yang ma’ruf” (Q.S Al-Baqarah [2]: 233). 

 

2. Manfaat Perawatan Kantong Plastik 

Menurut Hermanto, (2018) manfaat perawatan kantong plastik ada 2 

yaitu: 

a. Untuk mengurangi kehilangan panas karena penguapan. 
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b. Untuk mencegah kehilangan panas baik evaporasi, radiasi, konduksi 

dan konveksi.  

3. Cara Perawatan Kantong Plastik 

Caranya yaitu bayi di tempatkan kedalam plastik polyethylene sampai 

keleher, selama satu jam pertama kelahiran sampai enam jam dan suhu 

yang dibutuhkan 36,5ºC (Menurut Leadford dkk), cara ini dapat  

mengurangi penguapan dan hilangnya panas maka bisa menurunkan 

angka kejadian hipotermi pada bayi baru lahir (Hermanto, 2018). 

C. Kerangka Teori 

 Gambaran kerangka teori pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar  

dibawah ini.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka teori 

Sumber: Modifikasi, Tanto (2017), Lestari K, (2017) Ari (2016). 
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D. Kerangka Konsep 

      Kerangka konsep ialah suatu hubungan atau kaitan antara konsep yang 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Riyanto, 

2012). 

  

 

    

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

 

E. Hipotesis 

Ha : Ada pengaruh metode kantong plastik dalam pencegahan hipotermi 

pada bayi baru lahir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bayi Baru Lahir Hipotermi Perawatan Metode 

Kantong Plastik 

Klasifikasi Hipotermi: 

1. Hipotermi ringan, suhu <36,5 derajat 

celcius 

2. Hipotermi sedang, suhu antara  32-36 

derajat celcius 

3. Hipotermi berat, suhu >32 derajat celcius 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

       Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode studi literatur 

dengan identifikasi, nilai, menginterprestasi semua pencarian pada jurnal, 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Studi literatur menggunakan penelitian yang telah dipublikasikan dengan 

jurnal ilmiah. 

Desain penelitian yaitu suatu prosedur dalam perencanaan penelitian 

yang berguna sebagai panduan dalam membangun strategi yang 

menghasilkan model penelitian. Variabel yang digunakan yaitu variabel 

deskriptif. 

B. Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan sejak Februari-Agustus 2021. 

Tabel 3.1 Waktu dan Tempat Penelitian masing-masing jurnal 

No Judul jurnal Tempat Waktu 

1 Efektifitas metode kantong 

plastik (polyethylene) dalam 

pencegahan hipotermi pada 

BBLR di Kabupaten Semarang 

RSUD Ambarawa 

dan RSUD 

Ungaran 

Desember 2017 

2 Pengaruh penggunaan 

Hypotermic Baby Blanket dalam 

meningkatkan dan menstabilkan 

suhu tubuh BBLR di RSU dr. 

Slamet Garut 

RSU di Dr. 

Slamet Garut 

 
 

September 2019 

3 Efektifitas penggunaan electric 

blanket pada pasien yang 

mengalami Hipotermi post 

operasi diinstalasi bedah sentral 

rumah sakit umum daerah 

Palembang tahun 2018 

RSUD Palembang Juli 2019 

4 Kantong polyurethane dan 

kejadian Hipotermi pada Berat 

Badan Lahir Rendah  

RSUD Wonosari November 2013 
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5 Efektifitas pemberian blanket 

pada pasien pasca section 

caesaria yang mengalami 

hipotermi di RS PKU 

Muhammadiyah Surakarta  

RS PKU 

Muhammadiyah 

Surakarta  

April 2017 

 

C. Definisi Operasional 

       Definisi operasional penelitian menurut Sugiono (2015) yaitu suatu 

objek/kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang sudah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional  

Variabel Definisi 

Operasional 

Hasil ukur Skala 

Bayi Baru 

Lahir 

Hipotermi 

Bayi Baru Lahir 

dengan suhu 

<36,5ºC. Hipotermi 

adalah gangguan 

medis yang terjadi 

di dalam tubuh, 

sehingga 

mengakibatkan 

penurunan suhu 

karena tubuh tidak 

mampu 

memproduksi panas 

untuk mengantikan 

panas tubuh yang 

hilang dengan cepat 

(Budiarti, 2018).  

1. Suhu 36,5ºC 

2. Hipotermi 

3. Tidak Hipotermi 

 

 

Ordinal 

Metode 

Kantong 

Plastik 

Metode perawatan 

yang dilakukan 

dengan cara 

membungkus bayi 

menggunakan 

plastik untuk 

mencegah hipotermi 

(Hermanto, 2018). 

1. Diberikan 

2. Tidak diberikan 

Nominal 
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D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

       Menurut Morrisan (2015), populasi ialah sebagai suatu kumpulan 

subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Populasinya ada 2 yaitu BBL 

Hipotermi dan metode kantong plastik. 

2. Sampel 

Sampelnya ada 2 yaitu Bayi Baru Lahir dengan Hipotermi. Kriteria 

inklusi yaitu kriteria yang dapat diisi oleh setiap anggota populasi yang 

dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Bayi Baru Lahir dengan suhu <36,5ºC 

2) Baby blanket dan skin wrap 

3) Jurnal terbitan 2015-2020 (5 tahun terakhir) 

4) Jurnal Bahasa Indonesia 

5) Jurnal penelitian yang full text 

a. Kriteria eksklusi yaitu menghilangkan atau mengeluarkan subyek yang 

memenuhi variabel inklusi dari penelitian karena berbagai sebab. Pada 

penelitian ini kriteria ekklusinya adalah: 

1) Bayi yang suhunya 36,5ºC 

E. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

Alat dan bahan penelitian berupa literatur seperti jurnal, artikel, skripsi, 

dan laptop. Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data 

sekunder yaitu data yang didapatkan bukan dari pengamatan langsung. Akan 
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tetapi data tersebut didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. Adapun pencarian dilakukan secara online 

menggunakan aplikasi Google Scholar. Jurnal penelitian yang dipilih adalah 

jurnal dengan kemuktahiran maksimal 5 tahun, terpublikasikan, terindeks, dan 

sesuai dengan topik penelitian dengan kata kunci 5W + 1H yaitu what, why, 

when, where, who dan how. 

F. Metode Pengolahan dan Analisis Data  

1. Pengumpulan Jurnal Penelitian 

      Pengumpulan jurnal penelitian dilakukan dengan cara menggunakan 

database elektronik yang terakreditasi atau terindeks Google Scholar, 

Proses pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan kata kunci: 

Hipotermi pada Bayi Baru Lahir (BBL). 

2. Penyeleksian Jurnal Penelitian 

      Penyeleksian jurnal penelitian yang dilakukan dengan cara pendekatan 

kriteria jurnal dan dipilih berdasarkan : 

a. Topik jurnal yaitu “Pengaruh metode kantong plastik dalam 

pencegahan Hipotermi pada Bayi Baru Lahir (BBL) ”. 

b. Tahun terbit jurnal minimal tahun 2015 

Untuk memudahkan tahap seleksi dapat dibuat hasil temuan jurnal 

penelitian berdasarkan database, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Hasil temuan jurnal penelitian 

Data Base Temuan Literatur Terpilih 

Google Scholar 46 9 

Jumlah 46 9 
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Adapun skema analisisnya adalah seperti contoh sebagai berikut: 

Pencarian Literatur di Google Scholar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Analisa prosedur penelitian study literatur 

3. Reading Jurnal Penelitian 

       Reading Jurnal Penelitian dilakukan dengan cara baca seksama atau 

baca dengan cermat isi jurnal penelitian. Mulai dari membaca abstrak 

sampai dengan kesimpulan.  

4. Pengolahan Jurnal Penelitian 

       Pengolahan jurnal penelitian dilakukan dengan cara merangkum isi 

jurnal penelitian. Kemudian menyajikan yang diperoleh dalam bab hasil 

dan pembahasan. 

 

 

 

 

 

Hasil (n=46) 

Jurnal atau Artikel di saring atas dasar judul, abstrak dan kata kunci 

Hasil yang akan diproses 

Kembali (n=9) 
Hasil yang tidak akan diproses 

kembali (n=36) 

Penyaringan daftar referensi dan artikel atau jurnal yang akan diproses 5 

tahun terakhir (2015-2021) 

Jurnal yang relevan dengan penelitian ini (n=5) 
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Alur Penelitian Study Literatur Riview 

Mencari jurnal penelitian menggunakan aplikasi Google Scholar, dengan 

mengetikan kata kunci: Pengaruh Metode Kantong Plastik (Polyethylene) dalam 

pencegahan Hipotermi pada Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.5 Alur Penelitian Study Literatur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal hasil temuan diseleksi menggunakan pendekatan kriteria: topik jurnal, 

tahun terbit jurnal 

Jurnal yang lulus seleksi selanjutnya dikelompokkan berdasarkan Pengaruh 

Metode Kantong Plastik (Polyethylene) dalam pencegahan Hipotermi pada Bayi 

Berat Lahir Rendah (BBLR) 

Diambil satu jurnal dari masing-masing kelompok Pengaruh Metode Kantong 

Plastik (Polyethylene) dalam pencegahan Hipotermi pada Bayi Berat Lahir. 

Rendah (BBLR) (Jurnal terbitan terbaru didahulukan) 

Jurnal yang telah terpilih selanjutnya dibaca dengan cermat 

Rangkum isi jurnal terpilih 

Menyajikan dalam BAB hasil dan pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 



 

 
 

 


